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Abstract

The purpose of this study to examine the effect implementation of the perceived
usefulness, perceived ease of use, perceived taxpayer satisfaction, perceived
usefulness, volunteerism, and social factors on the intention taxpayers to use e-filing.
This type of research is associative research. The population in this study is the entire
corporate taxpayers who use e-filing in Yogyakarta as respondents. The data
collection is done directly by using a questionnaire containing 44 items statement.
While data analysis tools using multiple regression with SPSS version 16.0. The
results showed that the perception variables usefulness and perceived ease of use
have a significant effect on the intention taxpayers to use e-filing, while the
perception of satisfaction of taxpayers, perceived usefulness, volunteerism, and social
factors had no significant effect on the intention taxpayers to use e-filing.

Keyword: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Perceived Taxpayer Satis-
faction, Perceived Usefulness, Volunteerism, and Social Factors Against the

Taxpayer's Intention to Use E-Filing.
Pendahuluan

Di era globalisasi, perkembangan inter-
net dalam bidang teknologi  informasi
mengalami perkembangan yang begitu pe-
sat, termasuk teknologi kearsipan. Kemajuan
teknologi kearsipan yaitu berupa arsip elek-
tronik. Arsip elektronik diciptakan Direkto-
rat Jenderal Pajak (DJP) untuk mendoku-
mentasikan arsip-arsipnya. Salah satu arsip
elektronik yang dihasilkan oleh DJP adalah
e-filing.

E-filing adalah suatu cara penyampaian
SPT Tahunan secara elektronik yang dilaku-
kan secara online dan real time melalui in-
ternet pada website Direktorat Jenderal Pajak
(www.pajak.go.id) atau Penyedia Jasa Apli-
kasi Aplication Service Provider (ASP). E-fi-
ling dibuat DJP untuk memberikan kemu-
dahan bagi wajib pajak dalam pembuatan
dan penyerahan laporan SPT. Menurut Fau-
zie dan Wardani (2014), pemerintah melaku-
kan modernisasi administrasi perpajakan,
termasuk menggunakan internet, untuk

mempermudah Wajib Pajak dalam melak-
sanakan kewajiban perpajakannya.

Menurut cnn.indonesia realisasi jumlah
pengguna e-filing wajib pajak badan pada ta-
hun 2013 sebanyak 1,08 juta wajib pajak.
Sedangkan menurut Harian Kontan pada or-
tax bahwa realisasi pengguna e-filing pada
tahun 2014 dan 2015 sebanyak 2,69 juta dan
7,98 juta wajib pajak.. Dari data tersebut bi-
sa terlihat bahwa setiap tahun wajib pajak
yang melaporkan SPT Tahunan melalui e-fi-
ling semakin meningkat.

Ada beberapa faktor yang mempenga-
ruhi niat Wajib Pajak untuk menggunakan e-
filing. Faktor pertama adalah persepsi keber-
manfaatan (Noviandini, 2012). Seseorang a-
kan merasa bahwa menggunakan e-filing ja-
uh lebih bermanfaat dalam segala hal misal-
nya, biaya dan waktu serta bisa mendorong
seseorang untuk lebih tertib dan patuh dalam
menyampaikan SPT Tahunan (Sareba Euge-
nia, dkk., 2015). Semakin tinggi tingkat per-
sepsi kebermanfaatan e-filing, Wajib Pajak
akan semakin sering pula menggunakan e-
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filing (Noviandini, 2012).

Faktor kedua yang mempengaruhi niat
Wajib Pajak menggunakan e-filing adalah
persepsi kemudahan penggunaan (Noviandi-
ni, 2012, Desmayanti, 2012, dan Lie dan
Arja, 2013). Suatu sistem dapat dikatakan
berkualitas jika sistem tersebut dirancang
untuk memenuhi kepuasan pengguna mela-
lui kemudahan dalam menggunakan sistem
tersebut Desmayanti (2012). Menurut Novi-
andini (2012) dan Lie dan Arja (2013), se-
makin tinggi tingkat persepsi kemudahan
penggunaan akan semakin sering pula
menggunakan e-filing.

Faktor ketiga yang mempengaruhi niat
Wajib Pajak menggunakan e-filing adalah
kepuasan Wajib Pajak (Noviandini, 2012).
Jika seseorang merasa senang dan puas de-
ngan sistem e-filing, persepsi kepuasan ber-
pengaruh terhadap penggunaan e-filing. Se-
makin tinggi kepuasan pengguna dalam
mengoperasikan e-filing, semakin tinggi niat
Wajib Pajak untuk menggunakan e-filing
(Noviandini (2012).

Faktor keempat yang mempengaruhi niat
Wajib Pajak menggunakan e-filing adalah
persepsi kegunaan (Desmayanti, 2012). Ke-
gunaan teknologi dari pengguna dalam me-
mutuskan penerimaan teknologi sangat
memberikan kotribusi positif bagi pengguna,
yaitu meningkatkan performa kinerja (Des-
mayanti, 2012). Semakin banyak manfaat
yang dihasilkan dari kegunaan teknologi, ni-
at wajib pajak untuk menggunakan e-filing
semakin tinggi.

Faktor kelima yang mempengaruhi niat
Wajib Pajak menggunakan e-filing adalah
kesukarelaan (Sugihanti, 2011). Apabila ada
kemauan yang tinggi dari diri sendiri untuk
menggunakan e-filing, niat Wajib Pajak un-
tuk menggunakan e-filing semakin besar
(Lie dan Arja, 2013).

Faktor keenam yang mempengaruhi niat
Wajib Pajak menggunakan e-filing adalah
faktor sosial (Lie dan Arja, 2013). Faktor so-
sial merupakan pengaruh dari lingkungan
seperti teman, rekan kerja maupun saudara
yang meyakinkan seseorang untuk meng-
gunakan e-filing. Semakin banyak pengaruh
lingkungan, semakin besar niat untuk meng-

gunakan e-filing (Lie dan Arja, 2013).

Berdasarkan uraian diatas, memberikan
motivasi kepada penulis untuk membukti-
kannya dengan mengangkat judul “Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Niat Wajib Pa-
jak untuk Menggunakan E-Filing™.

Landasan Teori dan Pengembangan
Hipotesis

Persepsi Kebermanfaatan terhadap Niat
Wajib Pajak untuk Menggunakan E-
Filing.

Menurut Technology Acceptance Model
(TAM), Persepsi kemanfaatan (perceived
usefulness) didefinisikan sebagai tingkat ke-
percayaan pengguna bahwa dengan menggu-
nakan suatu item dapat meningkatkan Kki-
nerja pengguna tersebut. Jika wajib pajak
merasa bahwa e-filing dapat menguntungkan
bagi wajib pajak dalam meningkatkan kiner-
ja dan produktifitas, akan meningkatkan niat
wajib pajak untuk menggunakan e-filing.

Penelitian yang dilakukan oleh Novian-
dini (2012) yang meneliti tentang pengaruh
persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudah-
an penggunaan, dan kepuasan wajib pajak
terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pa-
jak menunjukkan hasil bahwa persepsi ke-
bermanfaatan berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap penggunaan e-filing. Hal ini
menunjukkan bahwa manfaat yang dihasil-
kan oleh e-filing dapat mempengaruhi peng-
gunaan sistem e-filing. Semakin banyak
manfaat yang diperoleh dari penggunaan e-
filing, akan semakin menambah niat wajib
pajak untuk menggunakan e-filing.

H1: Persepsi kebermanfaatan berpengaruh
positif terhadap niat wajib pajak
menggunakan e-filing.

Persepsi Kemudahan Penggunaan terha-
dap Niat Wajib Pajak untuk Mengguna-
kan E-filing.

Berdasarkan Technology Acceptance
Model (TAM), persepsi kemudahan peng-
gunaan (perceived ease of use) didefinisikan
sebagai tingkat kepercayaan pengguna
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bahwa sistem dapat digunakan dengan mu-
dah dan dapat dipelajari sendiri. Suatu sis-
tem dapat dikatakan berkualitas jika sistem
tersebut dirancang untuk memenuhi kepuas-
an pengguna melalui kemudahan dalam
menggunakan sistem tersebut.

Lie dan Arja (2013) dalam penelitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
minat perilaku wajib pajak untuk mengguna-
kan e-filing, menghasilkan bahwa persepsi
kemudahan berpengaruh terhadap minat wa-
jib pajak dalam menggunakan e-filing. Hasil
yang sama juga dilakukan oleh Desmayanti
(2012), Noviandini (2012) dan Laihad (20-
13). Jika pengguna merasa bahwa sistem e-
filing mudah digunakan dan mudah untuk
dipelajari, penggunaan sistem e-filing akan
semakin meningkat.

H2: Persepsi kemudahan berpengaruh
positif terhadap niat wajib pajak
menggunakan e-filing.

Persepsi Kepuasan Wajib Pajak terhadap
Niat Wajib Pajak untuk Menggunakan E-
Filing.

Kepuasan merupakan perasaan senang a-
tau kecewa Wajib Pajak terhadap pengunaan
sistem e-filing. Jika wajib pajak merasa se-
nang setelah menggunakan e-filing karena
banyak manfaat yang diperoleh, maka hal
ini  menunjukkan kepuasan wajib pajak
mempengaruhi tingkat penggunaan e-filing.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh No-
viandini (2012) tentang pengaruh persepsi
kebermanfaatan, persepsi kemudahan peng-
gunaan, dan kepuasan wajib pajak terhadap
penggunaan e-filing bagi wajib pajak me-
nunjukkan hasil bahwa persepsi kepuasan
wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan e-filing. Jika wajib pajak mera-
sa senang setelah menggunakan e-filing, ma-
ka hal ini menunjukkan kepuasan wajib pa-
jak mempengaruhi tingkat penggunaan e-fi-
ling. Semakin tinggi tingkat kepuasan peng-
guna, maka wajib pajak akan semakin ber-
niat untuk menggunakan e-filing.

H3: Persepsi kepuasan wajib pajak berpe-
ngaruh positif terhadap niat wajib pajak
untuk menggunaka e-filing.

Persepsi Kegunaan terhadap Niat Wajib
Pajak untuk Menggunakan E-Filing.

Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai
suatu ukuran dimana penggunaan suatu tek-
nologi dipercaya akan mendatangkan man-
faat bagi setiap individu yang mengguna-
kannya. Kegunaan teknologi dari pengguna
dalam memutuskan penerimaan teknologi
sangat memberikan kotribusi positif bagi
pengguna, yaitu dapat memberikan manfaat
terhadap peningkatan performa kinerja (Des-
mayanti, 2012).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Li-
sa dan Agus (2014) dan Desamaynti (2012)
menunjukkan hasil bahwa persepsi ke-
gunaan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan e-filing. Jika manfaat dari kegu-
naan yang diterima oleh pengguna tinggi,
maka akan mendorong orang tersebut dalam
menggunakan e-filing.  Semakin banyak
manfaat dari kegunaan e-filing, akan me-
ningkatkan niat wajib pajak untuk menggu-
nakan e-filing.

H4: Persepsi kegunaan berpengaruh positif
terhadap niat wajib pajak menggunakan
e-filing.

Persepsi Kesukarelaan terhadap Niat
Wajib Pajak dalam Menggunakan E-
Filing.

Kesukarelaan merupakan keputusan bah-
wa seseorang menggunakan e-filing bukan-
lah suatu paksaan melainkan karena kema-
uannya sendiri. Apabila ada kemauan yang
tinggi dari diri sendiri untuk menggunakan
e-filing, akan mempengaruhi penggunaan e-
filing.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lie
dan Arja (2013) tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi minat perilaku wajib pajak
untuk menggunakan e-filing, menujukkan
hasil bahwa kesukarelaan berpengaruh ter-
hadap minat wajib pajak dalam mengguna-
kan e-filing. Semakin tinggi kemauan diri
wajib pajak untuk menggunakan e-filing,
maka akan semakin besar niat wajib pajak
untuk menggunakan e-filing.

H5: Kesukarelaan berpengaruh  positif
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terhadap niat wajib pajak menggu-
nakan e-filing.

Faktor Sosial terhadap Niat Wajib Pajak
dalam Menggunakan E-Filing.

Faktor sosial merupakan pengaruh dari
lingkungan yang meyakinkan seseorang un-
tuk menggunakan suatu sistem. Faktor sosial
adalah tingkat kepercayaan individu bahwa
adanya pengaruh lingkungan untuk menggu-
nakan sistem seperti pengaruh dari teman,
rekan kerja maupun saudara Wulandari (20-
16).

Hasil penelitian yang dilakukan Wulan-
dari (2016) dan Lie dan Arja (2013) menun-
jukkan bahwa faktor sosial mempunyai pe-
ngaruh terhadap penggunaan e-filing. Sema-
kin tinggi pengaruh lingkungan terhadap
penggunaan e-filing maka semakin besar pu-
la niat wajib pajak untuk menggunakan e-
filing.

H6: Faktor Sosial berpengaruh positif ter-
hadap niat wajib pajak untuk menggu-
nakan e-filing.

Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh Wajib Pajak badan yang terdaftar di
Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini
adalah Wajib Pajak badan yang mengguna-
kan e-filing. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode convenience sam-

pling.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam pene-
litian ini dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Sebelum melakukan analisis re-
gresi linier berganda, terdapat beberapa uji
asumsi klasik yang harus dipenuhi agar data
sampel yang diolah dapat mewakili populasi
secara keseluruhan (Wahyuningtyas, 2016).

Pengembangan Instrumen Penelitian

Sebelum mengembangkan instrumen pe-
nelitian, peneliti mendefinisi operasionalkan
variabel dan mencari indikatornya. Kemudi-
an peneliti menyusun item pernyataan dalam
kuesioner sesuai dengan indikator yang ada.

Pemberian skor menggunakan skala Li-
kert 1-5. Peneliti menggunakan beberapa i-
tem pernyataan negatif, dimana skoringnya
harus dibalik, yaitu 5-1. Pernyataan negatif
ini digunakan untuk memastikan keseriusan
responden dalam mengisi kuesioner.

Karena instrumen dikembangkan oleh
peneliti maka harus dilakukan pilot test. Da-
ri hasil pilot test dapat disimpulkan bahwa
instrumen valid dan reliabel sehingga dapat
digunakan untuk mendapatkan data peneli-
tian.

Niat Wajib Pajak Menggunakan e-Filling
().

Niat adalah keinginan dalam hati untuk
melakukan suatu tindakan. Dalam penelitian
ini Niat Wajib Pajak menggunakan e-filing
adalah keinginan dari diri Wajib Pajak untuk
menggunakan e-filing. Susanto (2011) men-
definisikan Niat Wajib Pajak untuk menggu-
nakan e-filing sebagai kecenderungan seseo-
rang untuk memilih melakukan atau tidak
melakukan sesuatu pekerjaan.

Indikator

Item Pernyataan dalam Kuesioner

Keinginan mencoba.
membantu.

Saya ingin mencoba menggunakan e-filing karena memiliki fitur yang

Saya ingin mencoba menggunakan e-filing setiap melaporkan SPT.
Saya masih ragu menggunakan sistem e-filing (*item negatif, skoring

dibalik).
Rencana menggunakan
di masa depan.

Saya mempunyai rencana menggunakan e-filing di masa depan.
Saya berkehendak untuk melanjutkan penggunaan e-filing di masa depan.

Saya berharap bisa terus menggunakan e-filing.
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usefulness) didefinisikan sebagai tingkat ke-
percayaan pengguna bahwa dengan menggu-
nakan suatu item, maka akan dapat mening-
katkan kinerja pengguna tersebut.

Persepsi Kebermanfaatan (X1).

Menurut Technology Acceptance Model
(TAM), Persepsi kemanfaatan (perceived

Indikator Item Pernyataan dalam Kuesioner

Meningkatkan kinerja.
Meningkatkan produktivitas.

Saya merasa e-filing dapat mengembangkan kinerja.

E-filing dapat membuat kinerja saya lebih baik dari hari ke
hari.

E-filing mampu meningkatkan efektifitas kinerja saya.
E-filing mampu meningkatkan kualitas hasil pekerjaan saya.
Menggunakan e-filing dapat menambah tingkat produk-
tivitas.

Menggunakan e-filing dapat menguntungkan bagi saya.
E-filing dapat mempermudah pekerjaan saya.

Secara keseluruhan e-filing bermanfaat bagi saya.

E-filing membuat waktu saya tidak terbuang percuma dalam
mengerjakan tugas-tugas saya.

E-filing membuat tugas-tugas saya cepat terselesaikan.
E-filing memungkinkan tugas-tugas saya menjadi lebih
praktis dan efisien.

Menguntungkan WP.
Meringankan beban WP.

Praktis dan efisien.

Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2).

Berdasarkan Technology Acceptance
Model (TAM), persepsi kemudahan penggu-
naan (perceived ease of use) didefinisikan
sebagai tingkat kepercayaan pengguna bah-
wa sistem dapat digunakan dengan mudah
dan dapat dipelajari sendiri. Persepsi kemu-
dahan dalam penggunaan sebuah teknologi
didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana

individu percaya bahwa sistem teknologi
dapat dengan mudah dipahami dan diguna-
kan. Dapat disimpulkan, kemudahan meng-
gunakan didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan sua-
tu teknologi akan bebas dari usaha. Seseo-
rang tidak akan merasa terbebani oleh ada-
nya teknologi tersebut, karena kemudahan
dalam penggunaannya.

Indikator

Item Pernyataan dalam Kuesioner

Mudah digunakan.

Menurut saya e-filing mudah digunakan.

Saat menggunakan e-filing, saya dapat mengoperasikannya sesuai

dengan kebutuhan saya.

Menurut saya e-filing sangat fleksibel digunakan.

Dapat dipelajari.
dibalik).

Menurut saya e-filing sulit digunakan (*item negatif, skoring

Saya jarang mengalami kebingungan saat menggunakan e-filing.
Saya merasa bingung menggunakan e-filing (*item negatif, skoring

dibalik).
Terampil.

Saya terampil dalam menggunakan e-filing.

Persepsi Kepuasan Wajib Pajak (X3).

Kepuasan merupakan perasaan senang

atau kecewa Wajib Pajak terhadap peng-
gunaan sistem e-filing (Noviandini, 2012).
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Indikator

Item Pernyataan dalam Kuesioner

Pelaporan pajak menjadi efisien.

Menghemat biaya dan energy.

Efektif.

Memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Memberi informasi sesuai format yang

dibutuhkan.
Puas dan bangga menggunakan e-filling.

Saya senang karena sistem e-filing membantu pe-
laporan pajak secara efisien.

Sistem e-filing dapat membantu saya melakukan
pelaporan SPT tepat waktu.

Saya senang karena sistem e-filing dapat menghe-mat
biaya dan energi saya dalam melaporkan SPT.

Sistem e-filing secara efektif memenuhi kebutuhan
kaitannya dengan pelaporan pajak.

Saya dapat memperoleh informasi yang saya bu-tuhkan
saat menggunakan e-filing.

E-filing dapat memberi informasi sesuai format yang
dibutuhkan.

Saya bangga telah menggunakan sistem e-filing sa-at
melaporkan SPT.

Saya puas dengan sistem informasi yang dihasilkan
oleh e-filing.

Saya kecewa setelah menggunakan sistem e-filing saat
melaporkan SPT (*item negatif, skoring di-balik)

Persepsi Kegunaan (X4).

Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai

nologi dipercaya akan mendatangkan manfa-
at bagi setiap individu yang mengguna-
kannya.

suatu ukuran dimana penggunaan suatu tek-

Indikator

Item Pernyataan dalam Kuesioner

Bermanfaat meningkatkan performa
pelaporan pajak.

Bermanfaat meningkatkan efektifitas
pelaporan pajak.

Bermanfaat menyederhanakan proses
pelaporan pajak.

Bermanfaat meningkatkan produktifitas.

E-filing bermanfaat untuk meningkatkan performa
pelaporan pajak.

E-filing bermanfaat untuk meningkatkan efektifitas
pelaporan pajak.

E-filing bermanfaat untuk menyederhanakan proses
pelaporan pajak.

E-filing membuat rumit proses pelaporan pajak. (*item
negatif, skoring dibalik).

E-filing bermanfaat dalam meningkatkan produk-tifitas.

Kesukarelaan (X5).

pakan bentuk persepsi pengguna (user) un-
tuk memutuskan menggunakan e-filing tan-

Menurut Sugihanti (2011), tingkat kesu-
karelaan (voluntaries) didefinisikan sebagai
persepsi bahwa keputusan untuk mengadop-
si teknologi bukanlah suatu paksaan. Dalam
hal penggunaan e-filing, kesukarelaan meru-

pa paksaan dari luar melainkan karena ke-
mauannya sendiri. Tingkat kesukarelaan se-
seorang dalam menggunakan sesuatu terle-
bih teknologi informasi merupakan hal yang
tidak diwajibkan (Wahyuningtyas, 2016).

Indikator

Item Pernyataan dalam Kuesioner

Kesukarelaan menggunakan e-filing

Saya menggunakan e-filing dengan sukarela.

Saya menggunakan e-filing karena terpaksa (*item negatif,
skoring dibalik).

Kebutuhan menggunakan e-filing

Saya membutuhkan e-filing untuk melaporkan SPT.
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Faktor Sosial (X6).

Faktor sosial merupakan pengaruh dari
lingkungan yang meyakinkan seseorang un-
tuk menggunakan suatu sistem. Menurut
Wulandari (2016) menidentifikasikan faktor
sosial sebagai tingkat kepercayaan individu

bahwa adanya pengaruh lingkungan untuk
menggunakan sistem. Hal ini berarti Wajib
Pajak mau menggunakan e-filing karena pe-
ngaruh dari teman, rekan kerja maupun sau-
dara, dan hal tersebut akan mempengaruhi
niat Wajib Pajak dalam menggunakan e-
filing.

Indikator

Item Pernyataan dalam Kuesioner

Pengaruh teman.

Saya menggunakan e-filing karena niat dari hati (*item negatif,
skoring dibalik).

Saya menggunakan e-filling karena saran dari teman.

Pengaruh keluarga.

Belum ada yang memberikan informasi kepada Saya tentang

penggunaan e-filing (* item negatif, skoring dibalik).
Saya menggunakan e-filling karena saran dari keluarga.

Pengaruh petugas pajak.

Belum ada sosialisasi tentang penggunaan sistem e-filing.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan regresi
berganda. Sebelum melakukan analisis re-
gresi berganda, peneliti harus melakukan uji
asumsi klasik. Untuk melakukan uji asumsi
klasik atas data primer ini, maka peneliti
melakukan uji normalitas, uji multikoloni-
eritas dan uji heteroskedastisitas.

Hasil dan Pembahasan
Uji Kualitas Data

Untuk memastikan bahwa data berkuali-
tas, peneliti melakukan uji validitas dan re-
liabilitas. Dari hasil uji validitas dihasilkan
r-hitung lebih besar dari r-tabel, yaitu diatas
0,171. Dari hasil uji reliabilitas diperoleh
hasil cronbach’s alpha untuk masing-ma-
sing variabel diatas 0,600. Hasil tersebut

mengindikasikan bahwa semua variabel va-
lid dan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukkan bahwa residual terdistribusi
normal dengan nilai signifikan > 0,05 yaitu
0,801. Sedangkan nilai Kolmogorov-Smir-
nov adalah sebesar 0,644. Dari Hasil Uji
Multikolinearitas  tidak ada  masalah
multikolinearitas yang timbul. Karena nilai
tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation
factor (VIF) dibawah 10. Dari Hasil uji
Sperman ‘rho diperoleh nilai signifikansi se-
mua variabel independen < 0,05, maka tidak
terjadi heterokedastisitas.

Hasil Uji Model/Goodness of Fit (Uji F)

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 481.920 6 80.320 16.509 .000?
Residual 423.283 87 4.865
Total 905.202 93

a. Predictors: (Constant), X, X1, Xs Xz, Xs, X3
b. Dependent Variable: Y.

Hasil uji model/goodness of fit (uji F)
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa F-

hitung lebih besar dari F-tabel, yaitu 16,509
untuk F-hitung dan 2,31 untuk F-tabel.
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Dapat diambil kesimpulan bahwa salah
satu dari keenam variabel independen ber-
pengaruh terhadap variabel dependen.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 730° 532

.500 2.206

a. Predictors: (Constant), Xg, X1, X5, Xz, X4, X3,
b. Dependent Variable: Y.
Sumber: Data primer diolah 2016.

Dari tabel diatas nilai Adjusted R Square
adalah sebesar 0,500 yang berarti niat Wajib
Pajak untuk menggunakan e-filing dipenga-
ruhi 50% oleh Persepsi Kebermanfaatan,
Persepsi Kemudahan, Persepsi Kepuasan
Wajib Pajak, Persepsi Kegunaan, Kesukare-

laan, dan Faktor Sosial. Sedangkan sisanya,
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel
penelitian.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Coefficients

Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 7.881 1.980 3.980 .000
Xy: Persepsi Kebermanfaatan 231 .063 436 3.635 .000
X,: Persepsi Kemudahan Penggunaan .287 110 .350 2.596 011
Xs: Persepsi Kepuasan Wajib Pajak -.060 A11 -.083 -.545 .587
X,: Persepsi Kegunaan 175 155 .156 1.134 .260
Xs: Kesukarelaan -.028 .198 -.014 -.140 .889
Xe: Faktor Sosial -.125 .145 -.084 -.857 .394

a. Dependent Variable: Y.
Sumber: Data primer diolah 2016.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpul-
kan bahwa persepsi kebermanfaatan (X1)
dan persepsi kemudahan penggunaan (X2)
berpengaruh positif terhadap niat wajib pa-
jak untuk menggunakan e-filing karena ting-
kat signifikansinya < 0,05 dan nilai t-hitung
> t-tabel yaitu 1,66526, sedangkan persepsi
kepuasan wajib pajak (X3), persepsi kegu-
naan (X,), kesukarelaan (Xs), dan faktor so-
sial (Xg) tidak berpengaruh terhadap niat
wajib pajak untuk menggunakan e-filing ka-
rena tingkat signifikansinya > 0,05 dan t-hi-
tung < t-tabel yaitu 1,66526.

Pembahasan

Berdasarkan hasil olah data mengguna-
kan bantuan software SPSS versi 16, dapat

disimpulkan bahwa Hasil hipotesis 1 nilai t
hitung sebesar 3,635 lebih besar dari t tabel
yaitu 1,66256 dengan tingkat signifikan
0,000. Dari hasil tersebut H; terdukung. Ar-
tinya, semakin tinggi manfaat yang dihasil-
kan oleh e-filing, akan semakin tinggi niat
Wajib Pajak untuk menggunakan e-filing.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Noviandini (2012), yang menyatakan per-
sepsi kebermanfaatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan e-filing.
Hal ini karena penggunaan e-filing dirasa
praktis dan efisien serta mampu memberikan
manfaat baik dalam meningkatkan kinerja,
meningkatkan produktivitas dan meringan-
kan beban Wajib Pajak.

Hasil hipotesis 2, nilai t hitung sebesar
2,596 lebih besar dari t tabel yaitu 1,66256
dengan tingkat signifikan 0,011. Dari hasil
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tersebut H, terdukung. Dapat disimpulkan
bahwa persepsi kemudahan penggunaan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
Wajib Pajak untuk menggunakan e-filing.
Hasil penelitian ini mendukung hasil pene-
litian Sadjiarto dan Lie (2013), Toly dan Wi-
bisono (2014), Laihad (2013), Desmayanti
(2012), dan Noviandini (2012), yang menya-
takan bahwa persepsi kemudahan pengguna-
an berpengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan e-filing.

Hasil pengujian hipotesis 3 adalah nilai t
hitung sebesar -0,545 lebih kecil dari t tabel
yaitu 1,66256 dengan tingkat signifikan
0,587. Dari hasil tersebut Hs tidak terdu-
kung. Dapat disimpulkan bahwa persepsi ke-
puasan Wajib Pajak tidak berpengaruh ter-
hadap niat Wajib Pajak untuk menggunakan
e-filing. Hasil penelitian ini tidak mendu-
kung hasil penelitian Noviandini (2012)
yang menyimpulkan bahwa Persepsi Kepu-
asan berpengaruh positif terhadap penggu-
naan e-filing.

Hasil pengujian hipotesis 4 adalah nilai t
hitung sebesar 1,134 lebih kecil dari t tabel
yaitu 1,66256 dengan tingkat signifikan
0,260. Dari hasil tersebut H, tidak terdu-
kung. Dapat disimpulkan bahwa persepsi ke-
gunaan tidak berpengaruh terhadap niat Wa-
jib Pajak untuk menggunakan e-filing. Hasil
penelitian ini tidak mendukung hasil peneli-
tian Toly dan Wibisono (2014), Sadjiarto
dan Lie (2013), Desmayanti (2012), dan Lai-
had (2013), yang menyatakan bahwa persep-
si kegunaan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan e-filing.

Hasil pengujian hipotesis 5 adalah nilai
t hitung sebesar -0,140 lebih kecil dari t ta-
bel yaitu 1,66256 dengan tingkat signifikan
0,889. Dari hasil tersebut Hs tidak terdu-
kung. Dapat disimpulkan bahwa kesukarela-
an tidak berpengaruh terhadap niat Wajib
Pajak untuk menggunakan e-filing. Hasil pe-
nelitian ini tidak mendukung penelitian Sa-
djiarto dan Lie (2013) dan Suguhanti (2011)
yang menyimpulkan bahwa kesukarelaan
mempunyai pengaruh positif terhadap minat
Wajib Pajak dalam menggunakan e-filing.

Hasil pengujian hipotesis 6 adalah nilai t
hitung sebesar -0,857 lebih kecil dari t tabel

yaitu 1,66256 dengan tingkat signifikan
0,394. Dari hasil tersebut Hg tidak terdu-
kung. Dapat disimpulkan bahwa faktor sosi-
al tidak berpengaruh secara signifikan terha-
dap niat Wajib Pajak untuk menggunakan e-
filing. Hasil penelitian ini tidak mendukung
hasil penelitian Sadjiarto dan Lie (2013) dan
Wulandari (2016) yang menyimpulkan bah-
wa faktor sosial berpengaruh dan positif ter-
hadap minat penggunaan e-filing.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan data yang telah dikumpul-
kan dan diuji, dapat disimpulkan bahwa per-
sepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi kepuasan wajib pajak,
persepsi kegunaan, kesukarelaan, dan faktor
sosial dapat berpengaruh secara simultan
terhadap niat wajib pajak untuk mengguna-
kan e-filing. Persepsi kebermanfaatan dan
persepsi kemudahan penggunaan berpenga-
ruh positif terhadap niat wajib pajak untuk
menggunakan e-filing, sedangkan persepsi
kepuasan wajib pajak, persepsi kegunaan,
kesukarelaan, dan faktor sosial tidak berpe-
ngaruh terhadap niat wajib pajak untuk
menggunakan e-filing.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya
bisa menambah ruang lingkup penelitian, a-
tau mencoba daerah lain dengan harapan da-
pat mengetahui persepsi wajib pajak secara
merata dapat memperluas cakupan respon-
den dengan menambah jenis sampel agar in-
formasi yang didapat dari responden lebih
lengkap seperti wajib pajak orang pribadi
yang menggunakan e-filing serta dapat me-
lengkapi dengan metode lain, misalnya de-
ngan wawancara, agar informasi yang dida-
pat dari responden lebih lengkap.
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